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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Merokok merupakan kebiasaan buruk yang berdampak buruk bagi kesehatan
perokok itu sendiri maupun orang-orang di sekitar asap rokok. Merokok merupakan
masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia, khususnya di kalangan remaja (Yessi,
2019). Masa remaja merupakan masa yang rawan bagi dimulainya kebiasaan buruk
seperti merokok yang dapat mengakibatkan berbagai masalah kesehatan serius, seperti
kanker dan penyakit kardiovaskular (Dharma dan Ihlasuyandi, 2023). Pendidikan
kesehatan yang komprehensif dapat meningkatkan kesadaran remaja tentang bahaya
merokok dan memotivasi mereka untuk menjauhinya, sehingga mengurangi
penggunaan tembakau dan mempromosikan gaya hidup sehat (WHO, 2015).

Pada tahun 2019, prevalensi merokok di seluruh dunia adalah 19,2%, meningkat
menjadi 22,3% pada tahun 2020. Kesenjangan yang signifikan terlihat antar jenis
kelamin, dengan 36,7% pria dan 7,8% wanita berpartisipasi dalam kegiatan merokok.
Insiden merokok pada anak laki-laki adalah 38,5%, tetapi pada anak perempuan adalah
2,4%. Lima puluh tujuh persen remaja terpapar asap rokok di lingkungan rumah
tangga, sementara 67,2% terpapar asap rokok di tempat umum (GYTS, 2019).
Penggunaan rokok elektronik di kalangan remaja meningkat pada tahun 2019 dari 0,3%
menjadi 3% di tahun 2021. Menurut World Health Organization memperkirakan pada
tahun 2025 konsumsi tembakau di kalangan individu berusia 15 tahun ke atas akan

mencapai 15,5% (WHO, 2021).



Prevalensi pengguna rokok di Indonesia telah meningkat selama tiga tahun
terakhir. Data Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan bahwa persentase perokok
berusia 15 tahun ke atas meningkat dari 28,26% pada tahun 2022 menjadi 28,62% pada
tahun 2023, dan akhirnya mencapai 28,99% pada tahun 2024. Frekuensi merokok di
Indonesia untuk individu berusia 10 tahun ke atas tercatat sebesar 22,46% (SKI, 2023).
Tren ini menunjukkan kecenderungan yang mengkhawatirkan, terutama di kalangan
remaja dan dewasa muda, yang dapat memicu meningkatnya jumlah perokok muda,
atau yang sering disebut sebagai “Baby Smoker” (H. S. Utami et al., 2024)

Laporan Survei Kesehatan Indonesia 2023 menunjukkan bahwa prevalensi
perokok remaja di Kota Palembang cukup tinggi, yaitu sebesar 3,0% pada kelompok
usia 10-18 tahun dan 22,1% pada kelompok usia >10 tahun (SKI, 2023). Menurut data
statistik Badan Pusat Statistik, persentase perokok berusia 15 tahun ke atas naik dari
30,49% pada tahun 2022 menjadi 30,91% pada tahun 2023, dan selanjutnya menjadi
31,01% pada tahun 2024 (Badan Pusat Statistik, 2024). Secara keseluruhan prevalensi
merokok masih menjadi masalah kesehatan yang serius serta upaya pencegahan yang
dilakukan belum cukup efektif, khususnya di kalangan remaja dan masyarakat dewasa
muda.

Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman siswa sekolah menengah
pertama tentang bahaya merokok adalah dengan memberikan pendidikan kesehatan
yang menarik dan menyenangkan. Penggunaan media yang menarik, seperti video dan
pamflet, terbukti berhasil dalam meningkatkan pemahaman tentang bahaya merokok.
Media video dan leaflet dapat mengkomunikasikan informasi dengan lebih jelas dan

ringkas, serta lebih menarik perhatian dibandingkan metode tradisional (Firmansyah



etkw al., 2019). Menurut Putri et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media
video dan leaflet untuk promosi kesehatan ini berhasil meningkatkan perilaku siswa
terhadap bahaya merokok.

Populasi penelitian ini adalah siswa SMP di Kota Palembang, yaitu siswa kelas
7 dan 8 yang berjumlah 960 orang. Total siswa SMP di Kota Palembang berjumlah
1.395 orang, terdiri dari 682 siswa laki-laki dan 713 siswa perempuan. Sekolah
Menengah Pertama di Kota Palembang terletak di pusat kota, berdekatan dengan
berbagai fasilitas umum seperti mal, pasar, dan tempat nongkrong yang bersifat area
publik, sehingga berpotensi memengaruhi kebiasaan merokok di kalangan remaja.
Oleh karena itu, peneliti ingin menguji efektivitas edukasi kesehatan dalam
meningkatkan pemahaman dan sikap siswa terhadap bahaya merokok menggunakan

media video dan leaflet.

B. Rumusan Masalah

Jumlah perokok aktif di Palembang terus meningkat, sementara edukasi belum
efektif. Media seperti video dan leaflet berpotensi meningkatkan perilaku pelajar
terkait bahaya merokok, namun efektifitasnya masih perlu diteliti. Berdasarkan uraian
tersebut dan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian
ini adalah: “Apakah edukasi melalui video dan leaflet berpengaruh terhadap
Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan Merokok siswa Sekolah Menengah Pertama di Kota

Palembang?”.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan tentang bahaya merokok melalui video dan leaflet pada
siswa di Sekolah Menengah Pertama Kota Palembang Tahun 2025.
2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui karakteristik usia siswa-siswi kelas 7 dan 8 di Sekolah
Menengah Pertama Kota Palembang Tahun 2025.

b. Menganalisis gambaran pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa-siswi
sebelum dan sesudah dilakukan penelitian tentang bahaya merokok di
Sekolah Menengah Pertama Kota Palembang Tahun 2025.

c. Mengetahui efektivitas pemberian edukasi terhadap pengetahuan, sikap,
dan tindakkan tentang bahaya merokok di Sekolah Menengah Pertama

Kota Palembang Tahun 2025.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Teoritis
Penelitian ini berperan dalam memperkaya wawasan di bidang pendidikan
kesehatan, khususnya terkait efektivitas media video dan leaflet dalam
meningkatkan pemahaman siswa mengenai bahaya merokok. Ini dapat
memperkaya teori pendidikan kesehatan dan perilaku, serta menjadi dasar bagi

penelitian lanjutan.



2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang bahaya merokok
dan membantu menurunkan prevalensi merokok di kalangan remaja. Selain itu,
siswa diharapkan dapat menyebarkan informasi tersebut kepada keluarga dan
teman-teman mereka sehingga menciptakan perubahan perilaku yang lebih
luas.

3. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan kesempatan untuk mengasah keterampilan dalam
merancang penelitian dan menganalisis data. Hasil penelitian juga dapat
menjadi referensi bagi studi serupa dan memberikan kontribusi dalam

pengembangan kebijakan pendidikan kesehatan di sekolah..
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